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Nutritional problems at school age can lead to low quality of education,
high absenteeism and high dropout rates. The results of the researcher's
preliminary study found that children who excel tend to have ideal height
and are active in extracurricular activities. The purpose of the study was
to identify factors associated with learning achievement of elementary
school children at SD Negeri 62 Bima City. This research is quantitative
research with descriptive methods leading to correlational studies. the
population of this study were all students at SD Negeri 62 Kota Bima. The
number of research samples were all grade 2 students at SD Negeri 62
Kota Bima, totaling 32 people. The analysis in this study was univariate
and bivariate analysis. The instrument used is a questionnaire. In the
Spearman correlation test which is intended to determine the relationship
between two or more ordinal scale variables. Based on the statistical
results obtained (P -Value 0.04) or <0.05 means, there is a significant
relationship between stunting and children’s learning achievement at SDN
62 Bima City NTB Year 2022. The results of the study showed that there
was a significant relationship between stunting and learning achievement
and there was no significant relationship between the activeness of
extracurricular activities and learning achievement at SDN 62 Bima City
NTB Year 2022.
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Masalah gizi pada usia sekolah dapat menyebabkan rendahnya kualitas
tingkat pendidikan, tingginya angka absensi dan tingginya angka putus
sekolah. Hasil studi pendahuluan peneliti didapatkan anak yang
berprestasi cenderung mempunyai tinggi badan yang ideal dan aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi Faktor-
Faktor yang Berhubungan dengan Prestasi Belajar Anak Sekolah Dasar Di
SD Negeri 62 Kota Bima. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode deskriptif mengarah pada studi korelasional. populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa di SD Negeri 62 Kota bima. Jumlah
sampel penelitian seluruh siswa siswi kelas 2 di SD Negeri 62 Kota Bima,
yang berjumlah 32 orang. Analisis dalam penelitian ini adalah analisis
univariat dan bivariat. Instrumen yang digunakan adalah kuoesioner.
Pada Uji korelasi spearman yang ditujukan untuk mengetahui hubungan
antara dua atau lebih variabel berskala ordinal. Berdasarkan hasil statistik
didapat (P -Value 0,04) atau < 0,05 artinya, terdapat hubungan signifikan
antara stunting dengan prestasi belajar anak di SDN 62 Kota Bima NTB
Tahun 2022. Hasil penelitian terdapat hubungan signifikan antara stunting
dengan prestasi belajardan tidak terdapat hubungan signifikan antara
keaktifan kegiatan ekstrakurikuler dengan prestasi belajar di SDN 62 Kota
Bima NTB Tahun 2022.

I. PENDAHULUAN
Indonesia mempunyai

yang cukup berat yang ditandai dengan
banyaknya kasus kekurangan gizi kronik
pada anak balita, usia masuk sekolah baik

pada laki-laki dan perempuan. Masalah gizi
pada usia sekolah dapat menyebabkan
rendahnya kualitas tingkat pendidikan,
tingginya angka absensi dan tingginya
angka putus sekolah. Dalam keadaan seperti

masalah gizi
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itu sulit mewujudkan sumber daya manusia
(SDM) yang sehat, cerdas, aktif, kreatif dan
produktif yang mampu berkiprah dan
bersaing pada era globalisasi (Nurhayati,
2019; Setyaningsih et al., 2017).

Masalah kesehatan anak merupakan
salah satu masalah yang utama dalam
bidang kesehatan yang saat ini terjadi di
negara Indonesia. Derajat kesehatan anak
mencerminkan derajat kesehatan bangsa,

sebab anak sebagai generasi penerus
memiliki kemampuan  yang  dapat
dikembangkan dalam meneruskan

pembangunan bangsa sebaliknya jika anak
mengalami kekurangan gizi kronik dapat
menimbulkan terjadinya stunting pada usia
balita yang jika tidak dilakukan penanganan
akan berlanjut pada usia sekolah dan bekerja
sehingga menjadi ancaman penurunan
kualitas dan produktifitas suatu negara
(Rostinah and Nurhaidah, 2020; Ruaida,
2018).

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu
proses yang sadar tujuan. Tujuan dapat
diartikan sebagai suatu wusaha untuk
memberikan rumusan hasil yang diharapkan
siswa setelah melaksanakan pengalaman
belajar. Prestasi belajar tidak bisa terlepas
dari motivasi dan kondisi fisik anak yang
sempurna tanpa penyakit (Jannah et al.,
2021). Tercapai tidaknya tujuan pengajaran
salah satunya adalah terlihat dari prestasi
belajar yang diraih siswa, dengan prestasi
yang tinggi, para siswa mempunyai indikasi
berpengetahuan yang baik, tetapi perlu

diketahui  juga bahwa faktor yang
menyebabkan prestasi  belajar adalah
keaktifan anak dan intelegensi siswa.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa ada
hubungan antara intelengensi siswa dengan
tinggi badan anak. Pendidikan adalah suatu
proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik menyesuaikan diri sebaik mungkin
dengan lingkungannya, dengan demikian
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya
yang memungkinkan untuk  dapat
difungsikan dalam kehidupan masyarakat
(Busro, 2018).

Prestasi belajar adalah penilaian hasil
usaha kegiatan belajar yang dinyatakan

dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun
kalimat yang dapat mencerminkan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam
periode tertentu. Prestasi belajar merupakan
hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar
merupakan proses, sedangkan prestasi
merupakan hasil dari proses belajar. Prestasi
belajar anak sekolah dapat diketahui setelah
diadakannya evaluasi. Hasil dari evaluasi
dapat memperlihatkan tentang tinggi atau
rendahnya prestasi belajar siswa (Heryyanti
etal., 2021).

Prestasi belajar adalah hasil belajar
yang dicapai siswa ketika mengikuti dan
mengerjakan tugas dan kegiatan
pembelajaran di sekolah. Usia sekolah dasar
sering disebut masa intelektual atau asa
keserasian sekolah. Pada masa ini secara
relatif anak-anak lebih mudah dididik dari
pada masa sebelum dan sesudahnya. Ada
beberapa penyebab yang mengakibatkan
rendahnya prestasi belajar anak salah
satunya  bahwa  keberhasilan  dalam
pendidikan salah satunya dapat dilihat dari
hasil belajar. Setelah dilakukan penelian
ditemukan faktor yang mempengaruhi
rendahnya prestasi belajar siswa antara lain
masih terdapat siswa yang memiliki tinggi
badan tidak dalam kategori ideal dan
kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti
kegiatan  ekstrakurikuler  dilingkungan
sekolah (Onifade et al., 2019).

Kekurangan gizi kronik (stunting) pada
usia sekolah akan mengakibatkan anak
menjadi lemah, cepat lelah dan mudah sakit,
oleh karena itu, anak-anak sering kali absen
serta mengalami kesulitan dalam mengikuti
dan memahami pelajaran yang artinya anak
yang mengalami kekurangan gizi kronik
memiliki kecerdasan yang kurang, selain itu
anak yang kekurangan gizi kronik tidak
memiliki  ketertarikan dalam kegiatan
ekstrakurikuler  sehingga anak  tidak
memiliki keinginan dan semangat untuk
mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang
berada di lingkungan sekolah maupun diluar
lingkungan sekolah (Binagwaho et al.,
2020; Mercer et al., 2020).
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Stunting didefenisikan sebagai masalah
kurang gizi kronis yang disebabkan oleh
asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup
lama akibat pemberian makanan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan gizi. Stunting
dapat terjadi mulai janin masih dalam
kandungan dan baru nampak saat anak
berusia dua tahun (Naim et al., 2017).

Riset Kesehatan Dasar 2018 mencatat
prevalensi stunting nasional mencapai 23
persen artinya pertumbuhan tidak maksimal
diderita oleh sekitar 8 juta anak Indonesia
atau satu dari tiga anak Indonesia.
Prevalensi stunting di Indonesia lebih tinggi
dari pada negara-negara lain di Asia
Tenggara, seperti Myanmar (35%), Vietnam
(23%) dan Thailand (16%) (Scheffler et al.,
2020).

Indonesia menduduki peringkat ke lima
dunia untuk jumlah anak dengan kondisi
stunting. Lebih dari sepertiga anak berusia
di bawah lima tahun di Indonesia tingginya
berada di bawah rata-rata. Prevalensi
kependekan (stunting) secara nasional tahun
2018 sebesar 23 %, sebanyak 15 provinsi
memiliki prevalensi kependekan di atas
angka prevalensi nasional. Salah satunya
Provinsi Nusa Tenggara Barat yang berada
di posisi ke 3 (tiga) tertinggi, Vaitu
prevalensi kependekan sebesar 33 %. Bila
dibandingkan dengan batas “Non public
health problem” menurut WHO untuk
masalah kependekan sebesar 20 %, maka
dari semua provinsi yang ada, termasuk
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) masih
dalam  kondisi  bermasalah  terhadap
kesehatan masyarakat, terutama masalah
gizi (Kemenkes, 2020).

Data Stunting di Kota Bima pada tahun
2020 di 5 Kecamatan sebayak 120 orang
dengan persentase 17 %, sedangkan pada
tahun 2021 sejumlah 213 orang dengan
persentase18,91% (Dikes Kota Bima, 2022).
Berdasarkan data diatas dapat di katakan
bahwa prevelansi stunting di Kota Bima
masih tinggi, untuk itu perlu adanya tindak
lanjut atas penemuan di atas yakni dengan
mengkaji penyebab, faktor pendorong serta
tindakan preventif seperti apa yang perlu

dilakukan untuk menekan angka tersebut di
atas.

Keaktifan dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler ikut menyumbang
keberhasilan dalam prestasi belajar karna
anak yang yang aktif mengikuti kegiatan
ekskul memiliki motivasi yang besar
terhadap sesuatu yang di senangi tidak
menutup  kemungkinan  anak  yang
cenderung aktif dalam kegiatan ekskul
memiliki prestasi belajar yang lebih baik
dibidangnya. Ekstrakurikuler erat
hubungannya dengan prestasi belajar siswa
dimana melalui kegiatan ekstrakurikuler
siswa dapat bertambah wawasan mengenai
mata pelajaran yang erat kaitannya dengan
pelajaran, hasil yang dicapai siswa setelah
mengikuti pelajaran ekstrakurikuler dan
berdampak pada hasil belajar di ruang kelas
yaitu pada mata pelajaran tertentu yang ada
hubungannya dengan ekstrakurikuler, akan
mendapat nilai baik pada pelajaran tersebut.
Biasanya siswa yang aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler akan  terampil  dalam
berorganisasi, mengelola, memecahkan
masalah sesuai karakteristik ekstrakurikuler
yang digeluti. Bahkan idealnya siswa yang
aktif akan mendapatkan prestasi yang lebih
bagus dari pada siswa yang tidak aktif
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler,
maka akan bertambah bagus pula prestasi
(Nurrahman et al., 2021).

Proses pembelajaran di  sekolah
dilaksanakan melalui kegiatan tatap muka di
ruang kelas sesuai alokasi waktu yang
ditetapkan dalam kurikulum sekolah. Proses
ini diakhiri dengan kegiatan evaluasi untuk
mengukur hasil atau prestasi belajar siswa,
dalam hal ini diperlukan beberapa upaya
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
misalnya diperlukan peranan dari guru,
orang tua, lingkungan bermain dan motivasi
dari dalam diri sendiri. Anak yang tidak
mendapatkan prestasi lebih membutuhkan
perhatian ekstra terutama dalam metode
pembelajaran, dalam hal ini guru lebih
berperan aktif untuk memberikan edukasi
misalnya menggunakan metode dan
kegiatan yang beragam, menjadikan siswa
peserta aktif dalam kegiatan belajar,
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memberikan petunjuk pada para siswa agar
sukses dalam belajar, selalu menghargai
kesuksesan dan keteladanan, antusias dalam
mengajar, pemberian penghargaan untuk
memotivasi para siswa (Heryyanti et al.,
2021).

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
hubungan antara stunting dengan dengan
keaktifan serta prestasi belajar. Stunting
berdampak buruk pada pencapaian/prestasi
akademik anak, anak dengan stunting
cenderung memiliki prestasi belajar yang
rendah dibandingkan dengan anak yang
tidak stunting (Setyaningsih et al., 2017)

Peran  serta masyarakat di bidang
kesehatan sangat besar. Untuk mencapai
tujuan tersebut, Proyek Kesehatan dan Gizi
Berbasis Masyarakat untuk mengurangi
stunting (PKGBM) akan melakukan
beberapa kegiatan yang berorientasi pada
perbaikan status gizi ibu hamil dan anak
melalui peningkatan peran serta masyarakat,
perbaikan asupan gizi, pengurangan kasus
diare, meningkatkan ketersediaan makanan
bergizi yang terjangkau dan meningkatkan
kesadaran  pemerintah  indonesia  dan
masyarakat tentang pentingnya isu anak
pendek. Untuk mencapai tujuan tersebut
PKGBM akan  melakukan  kegiatan
penguatan  masyarakat, = meningkatkan
kapasitas penyelenggara pelayanan dan
melakukan komunikasi perubahan perilaku
serta manajemen proyek yang termaksud
didalamnya pelatihan kader posyadu untuk
gambaran umum PKGBM untuk mencegah
(Lestari and Sundayani, 2020; Rehena and
Hukubun, 2020).

Hasil studi pendahuluan peneliti
didapatkan bahwa anak sebanyak 20% yang
berprestasi cenderung mempunyai tinggi
badan yang ideal dan aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Berdasarkan hal tersebut
diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Faktor-
Faktor yang Berhubungan dengan Prestasi
Belajar Anak Sekolah Dasar Di SD Negeri
62 Kota Bima Tahun 2022”.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang berupa
angka-angka dan analisis menggunakan
statistik. Adapun Spesifikasi penelitian ini
adalah bersifat deskriptif yaitu peneliti tidak
membuat perbandingan variable tetapi
mencari hubungan variable yang itu dengan
variable yang lain. Penelitian ini merupakan
penelitian yang mengarah pada studi
korelasional. Waktu Penelitian dilaksanakan
selama 2 bulan mulai bulan Juni sampai
bulan Juli 2022. Lokasi Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri 62 Kelurahan
Rontu Kecamatan Raba Kota Bima NTB
Tahun 2022. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa maupun siswi kelas 2 di SDN
62 Kota Bima NTB Tahun 2022 sebanyak
32 siswa. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan tehnik
total sampling sehingga sampel dari
penelitian ini adalah seluruh siswa siswi
kelas 2 SD Negeri 62 Kota Bima NTB
Tahun 2022 yang berjumlah 32 orang.
Variabel dalam penelitian ini yaitu prestasi
belajar dan variabel bebas/independen yaitu
variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu stunting, keaktifan
kegiatan ekstrakurikuler siswa. Jenis data
dan cara pengumpulan data terdiri dari Data
primer yaitu Data identitas yang meliputi
umur dan jenis kelamin dan data stunting
dan keaktifan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler didapat dari kuesioner. Data
sekunder yaitu data jumlah siswa yang
diperoleh dari absensi siswa kelas 2, nilai
raport siswa siswi kelas 2, penelitian-
penelitian atau jurnal lain yang berkaitan
dengan stunting, prestasi belajar dan
keaktifan ekstrakurikuler siswa. Untuk
mengukur stunting peneliti menggunakan
pengukur berat badan dan tinggi badan
sesuai dengan ketentuan pengukuran
menurut WHO vyaitu TB/U atau BB/U.
Instrumen untuk mengetahui nilai raport
diambil  berdasarkan  rengking  1-10.
Instrument keaktifan ekstrakurikuler siswa
menggunakan kuesioner. Peneliti
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menggunakan kuesioner dimana Jumlah
butir soal yang untuk kuesioner kegiatan
ekstrakurikuler siswa sebanyak 9 soal
dengan system scoring apabila Jawaban
benar mendapat skor 1 dan jawaban salah
mendapat skor 0.  Analisa data
menggunakan Analisa univariat untuk
mengetahui hasil dari karakteristik atau
distribusi setiap variabel, kemudian dapat
dilanjutkan ke analisis bivariat.
Menggunakan uji korelasi spearman untuk
mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel berskala ordinal dengan tingkat
kemaknaan atau tingkat signifikasi (a): 0,05,
uji  statistik yang digunakan adalah
spearman dengan tingkat kemaknaan atau
tingkat signifikasi (a): 0,05, uji statistik.

1. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
3.1 Data Hasil Penelitian
a. Karakteristik responden
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
data sebagai berikut:
Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin di
SDN 62 Kota Bima NTB Tahun

Kota Bima berumur 7 tahun yaitu sebanyak
23 orang (71,8%).

Tabel 3.3 Distribusi karakteristik responden
yang Mengalami Stunting di SDN
62 Kota Bima NTB Tahun 2022

Stunting Jumlah Presentase

Stunting 12 37.5%

Normal 20 62.5%
Total 32 100.0%

2022.
Jenis Kelamin | Jumlah | Presentase
Laki-Laki 17 53.0%
Perempuan 15 47.0%
Total 30 100.0%

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 3.1 bahwa sebagian
besar responden di SDN 62 Kota Bima
merupakan laki-laki yaitu sebanyak 17
siswa (53%).

Tabel 3.2 Distribusi karakteristik responden
berdasarkan umur.

Umur Jumlah | Presentase

6 tahun 6 18.8%

7 tahun 23 71.8%

8 tahun 3 9.4%
Total 32 100.0%

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 3.2 bahwa sebagian
besar kategori umur responden di SDN 62

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 3.3 responden yang
mengalami stunting lebih sedikit yaitu 37,5
% sedangkan responden yang normal
sebesar 62,5 %.

Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi berdasarkan
Keaktifan Ekstrakurikuler di SDN 62
Kota Bima NTB Tahun 2022.

Keaktifan Jumlah | Presentase

Tidak Aktif 12 37.5%
Aktif 20 62.5%
Total 32 100.0%

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 3.4 menunjukkan
responden yang aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler lebih tinggi yakni 62,5 %
dibandingkan dengan responden yang tidak
aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

Tabel 3.5 Distribusi Frekuensi berdasarkan
Prestasi Belajar di SDN 62 Kota
Bima NTB Tahun 2022

Prestasi Jumlah | Presentase
Belajar
Tidak 12 37.5%
Berprestasi
Berprestasi 20 62.5%
Total 32 100.0%

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 3.5 responden yang
berprestasi lebih besar yakni 62.5 %
dibandingkan dengan jumlah responden
yang dikategorikan tidak berprestasi dengan
persentase 37.5%.
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b. Analisa Data
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
data sebagai berikut:
Tabel 3.6 Tabulasi Silang Antara Stunting
dengan Prestasi Belajar di SDN
62 Kota Bima NTB Tahun 2022.

Prestasi Belajar

. Tidak . Total p-value
Stunting Berprestasi Berprestasi
n % n % n %

Stunting |7 |583% |5 |250% |12 |375%

Normal 5 41,7% 15 | 75,0% 20 | 62,5% 0,04

Total 12 | 100% (20 | 100% |32 |100%

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 3.6 diatas
menunjukan sebagian besar anak stunting
tidak berprestasi di sekolahnya dengan
persentase 58,3% dibandingkan dengan
anak normal yang memiliki persentase.
Berdasarkan Hasil statistik didapat (p —
value 0,04) atau < 0,05 artinya, terdapat
hubungan signifikan antara stunting dengan
prestasi belajar.

Tabel 3.7 Tabulasi Silang Antara Keaktifan
Ekstrakurikuler dengan Prestasi
Belajar di SDN 62 Kota Bima

NTB Tahun 2022
. Prestasi Belajar
Keaktifan 50 _ Total p-value
ekstrakuri - Berprestasi
Berprestasi
kuler
n % n % n %

Stunting 5 |4L7% |7 |350% |12 |375%

Normal 7 |583% |13 |650% |20 |625% 0.70

Total 12 | 100% [20 | 100% |32 |100%

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 3.7 diatas
menunjukan bahwa sebagian besar siswa di
SDN 62 Kota Bima aktif dan berprestasi
sebesar 65% dibandingkan dengan siswa
yang tidak aktif dan tidak berprestasi
sebesar 58.3 %. Berdasarkan hasil statistik
didapat nilai p -value sebesar 0,70 atau >
0,05 artinya, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara keaktifan ekstrakurikuler
dengan prestasi belajar.

3.2 Pembahasan

1. Analisis Hubungan Kejadian Stunting
dengan Prestasi Belajar Siswa di SDN
62 Kota Bima

Berdasarkan penelitian yag sudah
dilakukan pada 32 responden didapatkan
hasil bahwa ada hubungan antara kejadian
stunting dengan prestasi belajar di SDN 62
Kota Bima NTB Tahun 2022. Sebagian
besar anak yang mengalami stunting lebih
banyak anak yang tidak berprestasi
dibandingkan anak yang berprestasi.
Sedangkan anak yang normal sebagian
besar berprestasi dibandingkan dengan
anak yang mengalami stunting. Hal ini
disebabkan oleh menurunnya daya tangkap
atau kecerdasan pada anak yang mengalami
stunting sehingga berpengaruh terhadap
prestasi belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Intje  Picauly dan  Sarci
Magdalena Toy, menunjukan bahwa Siswa
stunting cenderung memiliki prestasi belajar
yang rendah. Hal ini menandakan bahwa
kejadian masalah stunting tidak
mempertimbangkan letak wilayah dan
faktor-faktor pengganggu lainnya.
Dikatakan stunting berdampak sangat
signifikan terhadap prestasi belajar anak.

Penelitian juga membuktikan bahwa
pada siswa SD di Kecamatan Samalantan,
menunjukkan ada hubungan yang signifikan
antara stunting dengan prestasi belajar anak
sekolah. Stunting membuat kemampuan
berpikir dan belajar siswa terganggu dan
akhirnya kehadiran dan prestasi belajar
siswa akan menurun dibandingkan dengan
anak nonstunting.

Usia sekolah dasar merupakan usia
emas kedua Bagi pertumbuhan anak baik
fisik maupun mental yang berpengaruh bagi
masa depan. Keadaan Gizi kurang seperti
stunting yang dialami oleh anak usia
sekolah akan memengaruhi kemampuan
daya tangkap anak dalam mengikuti
pelajaran disekolah dan akan memengaruhi
prestasi belajarnya. Hasil Penelitian ini
didukung oleh pendapat (Kharisma and
Efni, 2017) yang mengatakan bahwa
kekurangan gizi dapat berakibat
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terganggunya fungsi otak secara permanen
(Setyaningsih et al., 2017).

Perawakan pendek (stunting) adalah
indeks status gizi dimana panjang
badan/tinggi badan berdasar umur berada di
bawahgaris  normal.  Stunting  juga
merupakan jenis malnutrisi terbanyak dan
masih menjadi masalah gizi utama hampir
di  seluruh provinsi Indonesia,ditandai
dengan  gangguan  pertumbuhan  dan
berdampak pada kecerdasan intelektual,
motorik,  psikosoial yang buruk karena
perkembangan fisik dan mental anak dapat
bermasalah (Kemenkes RI, 2021).

Dampak dari Stunting merupakan
wujud dari adanya gangguan pertumbuhan
pada tubuh, bila ini terjadi,maka salah satu
organ tubuh yang cepat mengalami risiko
adalah otak. Dalam otak terdapat sel-
selsaraf yang sangat berkaitan dengan
respon anak termasuk dalam melihat,
mendengar, dan berpikir selama proses
belajar (Rostinah and Nelly, 2020).

Prestasi belajar yang dicapai seorang
siswa merupakan hasil interaksi dari
berbagai faktor yang memengaruhinya baik
dari dalam diri faktor internal. Faktor
internal vyaitu keadaan fisik dari anak
tersebut yang dipengaruhi oleh status gizi
dan kesehatannya serta keadaan psikis
seperti inteligensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan. Aditianti
mengatakan bahwa menyelamatkan anak
supaya tidak pendek (stunting) sangat
penting, sebab terkait dengan kecerdasan
dan produktivitas kerjanya kelak sebagai
generasi penerus bangsa.

Penelitian ~ di  sejumlah  negara
berkembang mengenai stunting
menunjukkan bahwa stunting berhubungan
erat dengan lambatnya pemahaman,
kemajuan sekolah, maupun keduanya, serta
skor 1Q yang lebih rendah daripada non
stunting. Menurut Chang et al. (2018),
anak-anak yang menderita stunting lebih
banyak mengalami kesulitan belajar dan
memilki nilai yang lebih rendah di bidang
matematika, pengejaan, membaca dan
pamahaman bahasa dari pada anak-anak non
stunting, tanpa menghiraukan latar belakang

sosial ekonomi. Lebih banyaknya kesulitan
belajar yang dialami oleh anak-anak
stunting berhubungan erat dengan prestasi
sekolah yang lebih buruk dan rendahnya
skor 1Q

2. Analisis Hubungan Keaktifan
Ekstrakurikuler dengan Prestasi Belajar
Siswa di SDN 62 Kota Bima Tahun
2022

Hasil penelitian yang dilakukan pada 32
responden di SDN 62 Kota Bima NTB
Tahun 2022 didapatkan tidak ada hubungan
antara keaktifan ekstrakurikuler dengan
prestasi belajar siswa di SDN 62 Kota
Bima. Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa presentasi anak yang berprestasi
dengan anak yang aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler lebih besar dibandingkan
dengan anak yang tidak aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Sedangkan anak yang
berprestasi dengan anak yang tidak aktif
mengikuti kegiatan ektrakurikuler lebih
sedikit dibandingkan anak yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini disebabkan
oleh rendahnya minat anak dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler.

Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan
penilitian yang dilakukan oleh (Binagwaho
et al., 2020) bahwa keaktifan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler dan kebiasan
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa
disebabkan karena karakteristik  anak
berbeda dan kegiatan ekstrakurikuler bukan
merupakan kegiatan wajib untuk
meningkatkan kondisi fisik anak sehingga
anak siap belajar setelah berolahraga.
Kegiatan ekstrakurikuer tidak dipantau jadi
ada  beberapa siswa yang tidak
melakukannya.

Menurut teori keaktifan dalam kegiatan
ekstrakurikuler memberikan sumbangan
efektif sebesar 18,4% terhadap Prestasi
Belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
keaktifan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler memberikan pengaruh yang
cukup besarterhadap prestasi belajar siswa.
Jika keaktifan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler meningkat maka prestasi
belajar siswa juga akan meningkat.

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT KEBIDANAN (The Journal of Public Health Midwifery) 41



JKM-Bid
Vol. 10 No. 2 Tahun 2024

ISSN: 3047-6127 (online)
ISSN: 2407-4349 (print)

Usman dan Setiawati (2018)
menyatakan bahwa “Ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilakukan di luar
jam  pelajaran  (tatap muka), baik
dilaksanakan di sekolah maupun di luar
sekolah dengan maksud untuk lebih
memperkaya dan memperluas wawasan
pengetahuan dan kemampuan yang telah
dimilikinya dari berbagai bidang studi”.

Minat merupakan salah satu faktor
sangat berperan penting pada pencapaian
hasil belajar dalam proses kegiatan
ekstrakurikuler. Minat menjadikan suatu
kecenderungan seseorang untuk mengetahui
sesuatu lebih mendalam. Apabila seseorang
menaruh  minat pada sesuatu, maka
minatnya berfungsi sebagai pendorong yang
kuat dari dalam dirinya untuk terlibat secara
aktif pada objek yang menarik baginya.
Minat merupakan salah satu faktor utama
dalam mempelajari suatu hal atauobjek
(Sinharoy et al., 2020).

Menurut Lester D. Crow dan Alice
Crow (2018) minat adalah kemampuan
untuk menurut memberikan stimulus yang
mendorong kita untuk memperhatikan
seseorang, suatu kegiatan, suatu yang dapat
memberi pengaruh terhadap pengalaman
yang telah distimulus oleh kegiatan itu
sendiri. Dengan kata lain minat dapat
menjadi sebab oleh suatu kegiatan dan hasil
dari keikut sertaanya dalam kegiatan itu.

Ekstrakurikuler  erat  hubungannya

dengan prestasi belajar siswa. Melalui
kegiatan  ekstrakurikuler  siswa  dapat
bertambah  wawasan mengenai mata

pelajaran yang erat kaitannya dengan
pelajaran di ruang kelas dan biasanya yang
membimbing siswa dalam  mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler adalah guru bidang
studi yang bersangkutan. Melalui kegiatan
ekstrakurikuler juga dapat menyalurkan
bakat, minat dan potensi yang dimiliki.
Salah satu ciri kegiatan ekstrakurikuler
adalah keanekaragamannya, hampir semua
minat remaja dapat digunakan sebagai
bagian dari kegiatan ekstrakurikuler.

Hasil yang dicapai siswa setelah
mengikuti pelajaran ekstrakurikuler dan
berdampak pada hasil belajar di ruang kelas

yaitu pada mata pelajaran tertentu yang ada
hubungannya dengan ekstrakurikuler yaitu
mendapat nilai baik pada pelajaran tersebut.
Biasanya siswa yang aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler — akan terampil  dalam
berorganisasi, mengelola, memecahkan
masalah sesuai karakteristik ekstrakurikuler
yang digeluti (Mercer et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Riza
Arisandidan Melly Latifah tahun 2018
setelah dilakukan uji korelasi Spearman
menunjukkan bahwa lama aktivitas waktu
luang tidak berhubungan dengan prestasi
belajar. Artinya, banyak atau sedikitnya
aktivitas waktu luang contoh, maka tidak
ada keterkaitannya dengan prestasi belajar.
Lama aktivitas bersosialisasi contoh tidak
berhubungan nyata dengan prestasi belajar
(kognitif, psikomotor, dan sikap). Artinya,
aktif atau tidaknya contoh bersosialisasi
tidak ada keterkaitannya dengan prestasi
belajar contoh. Hal ini diduga karena
kemungkinan ~ adanya  macam-macam
hubungan dalam bersosialisasi, faktor
genetik, faktor efisiensi dalam belajar, dan
strategi dalam belajar

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Hasil penelitian serta pembahasan,
dapat ditarik simpulan bahwa :

1. Berdasarkan hasil penelitian terdapat
hubungan signifikan antara stunting
dengan prestasi belajar di SDN 62 Kota
Bima NTB Tahun 2022.

2. Berdasarkan hasil penelitian tidak
terdapat hubungan signifikan antara
keaktifan  kegiatan  ekstrakurikuler
dengan prestasi belajar di SDN 62 Kota
Bima NTB Tahun 2022
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